
Lampiran 1 : 

Ruang Lingkup Penelitian 

 

No Kebutuhan Data O W D A Keterangan 

A. Gambaran Umum Kecamatan Pakis 

1. Letak geografis dan topografis (batas-

batas, jarak dengan ibu kota, 

kabupaten/propinsi, kelandaian, iklim dan 

cuaca) 

2. Struktur organisasi dan personalia (bagan 

personalia, latar belakang personalia, 

penduduk, agama dll) 

3. Kependudukan / demografis (jumlah 

penduduk total dari segi usia dan seks) 

4. Aspek mata pencaharian  

5. Aspek social kemasyarakatan (tingkat 

pendidikan penduduk, sekolah, lembaga 

pendidikan luar sekolah) 

6. Aspek pemerintahan 

7. Aspek Agama (agama penduduk dan 

tempat ibadah) 

8. Aspek Pernikahan  

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

  

Camat dan 

Kepala KUA 

 

B. Gambaran Permasalahan Rumah Tangga 

Pasangan Nikah Dini 

1. Bentuk permasalahan yang terjadi dalam 

rumah tangga  

2. Penyebab permasalahan yang terjadi 

dalam rumah tangga 

3. Solusi atau penyelesaian masalah dalam 

rumah tangga 

 

  

 

√ 

 

√ 

 

√ 

  Suami Istri 

Pasangan 

Nikah Dini, 

Orang tua, 

P3N 

C. Kematangan emosi pasangan nikah dini 

dalam menghadapi masalah rumah tangga 

1. Penerimaan diri dan orang lain 

    

 

√ 

Suami istri 

pasangan 

nikah dini 



2. Tidak impulsif 

3. Mampu mengontrol emosi dan 

mengekspresikan emosi dengan baik 

4. Berfikir obyektif 

5. Tanggung jawab  

√ 

√ 

 

√ 

√ 

D. Pengaruh Konseling Islam dalam  

Meningkatkan Kematangan Emosi 

    

√ 

Pemberian 

angket (pre 

dan post-test) 

Kematangan 

Emosi kepada 

Suami istri 

pasangan 

nikah dini 

E.  Faktor Pendukung  dan Penghambat 

Keberhasilan Konseling Islam 

1. Factor Internal 

a. Kemampuan/ kompetensi Konselor 

b. Metode dan materi konseling yang 

disampaikan 

c. Motivasi peserta dalam mengikuti 

konseling 

d. Kondisi Fisik dan Psikologis Konselor 

e. Kondisi Fisik dan Psikologis peserta 

2. Faktor Eksternal 

a. Waktu pelaksanaan konseling 

b. Setting tempat pelaksanaan konseling 

c. Sarana dan prasarana konseling 

 

 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

   

 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

Peserta 

konseling, 

observer   

 

  



Lampiran 2 : 

BLUEPRINT SKALA KEMATANGAN EMOSI 

NO ASPEK INDIKATOR FAV UNFAV 

1 
Mampu menerima 
keadaan diri dan 

orang lain 

a. Ikhlas 

b. Percaya diri 
c. Menerima kelebihan dan 

kekurangan orang lain 

d. Jujur 

1,2,23,29 11,12 

2 Tidak impulsif 

a. berpikir positif pada setiap masalah 
b. menerima masukan dengan senang 

c. selalu komunikasi dalam setiap 

masalah 
d. tidak marah berlebihan 

e. tidak reaktif 

3,4,25 13,20,26 

3 
Mampu mengontrol 

emosi 

a. mampu mengontrol emosi 
b. Empati 

c. Memahami pasangan 

5,6,28 14,19 

4 
Berfikir secara 

obyektif dan realitas 

a. Pengertian 

b. Toleran 
c. Sabar 

7,8,10 15,16,21 

5 

Mempunyai 

tanggung jawab yang 
baik 

a. Tanggung jawab 
b. Mandiri 

c. Penuh pertimbangan 

d. Tidak mudah stress/frustasi 

9,22,24,27 17,18 

 

SKALA KEMATANGAN EMOSI 

No Pernyataan 
Sangat 

sering 
Sering 

Kadang-

kadang 
Jarang 

Tidak 

pernah 

1. 
Saya menerima apa yang terjadi dalam 

hidup sebagai takdir dari Allah 
     

2. 
Menjadi diri sendiri di hadapan pasangan, 

membuat saya lebih nyaman dan tenang 
     

3. 
Saya berpikir positif dengan melihat sisi 

baik dari setiap masalah 
     

4. 
Ketika pasangan mengkritik, saya merasa 

senang karena mendapat masukan 
     

5. 

Ketika pasangan menjelekkan saya di 

hadapan orang lain, saya mampu 

mengontrol emosi negative dan bersabar 

     

6. 
Saat pasangan terkena musibah, seolah-olah 

itu terjadi pada diri saya 
     

7. 

Ketika pasangan bercerita tentang 

masalahnya, saya mendengarkan dan 

mencoba memahami apa yang 

diinginkannya 

     

8. 
Saat pasangan melakukan hobinya, saya 

menghargainya 
     



9. 

Ketika pasangan meminta untuk melakukan 

sebuah tugas, saya  melakukan dengan 

penuh tanggung jawab  

     

10. 

Saat ada masalah dalam keluarga, saya 

bersikap sabar dan tabah dalam 

menghadapinya 

     

11. 
Saya mencibir atau mencela keadaan 

pasangan yang kurang sempurna 
     

12. 

Bagi saya masalah yang terjadi dalam 

kehidupan rumah tangga adalah nasib buruk 

dan kesialan saya 

     

13. 
Ketika pasangan melakukan kesalahan, 

saya akan marah meluap-luap  
     

14. 
Saya merasa tidak tahu bagaimana harus 

bersikap kepada pasangan 
     

15. 
Saya tidak suka bila pasangan melakukan 

hobinya  
     

16. 

Ketika pasangan membuat janji, saya tidak 

mau mengetahui alasan kenapa tidak 

menepati janjinya. 

     

17. Saya bergantung pada pasangan      

18. 

Saya frustasi dan mudah marah pada 

pasangan ketika ada masalah dalam rumah 

tangga 

     

19. 

Ketika anak-anak membuat marah dan 

jengkel, saya melampiaskan kemarahan 

pada pasangan 

     

20. 
Ketika pasangan melakukan kesalahan, 

saya akan menghukumnya 
     

21. 
Ketika pasangan mengkritik, saya akan 

membalas kritikannya 
     

22. 

Saya berusaha mengerjakan semua tugas 

rumah tangga dengan penuh tanggung 

jawab 

     

23 Saya bersikap jujur pada pasangan      

24. 
Saya tidak bergantung pada pasangan 

dalam segala hal 
     

25. 
Setiap tindakan yang saya ambil selalu saya 

komunikasikan dengan pasangan 
     

26. 

Saya melarikan diri pada hal lain misal 

rokok, alkohol dll ketika menghadapi 

masalah rumah tangga 

     

27. 

Saya lebih suka menyelesaikan masalah 

dengan segera daripada membiarkan 

berlarut-larut 

     

28. 
Saya suka berkomunikasi dengan pasangan 

ketika ada masalah 
     

29. 
Saya lebih senang melihat kelebihan 

pasangan daripada kekurangannya. 
     

 



Lampiran 3 : 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Letak geografis dan topografis (batas-batas, jarak dengan ibu kota, 

kabupaten/propinsi, iklim dan cuaca) 

2. Kependudukan / demografis (jumlah penduduk total dari segi usia dan seks) 

3. Aspek mata pencaharian 

4. Aspek sosial kemasyarakatan (tingkat pendidikan penduduk, sekolah, lembaga 

pendidikan luar sekolah) 

5. Aspek pemerintahan 

6. Aspek Agama (jumlah pemeluk agama dan tempat ibadah) 

7. Aspek pernikahan (jumlah pernikahan, angka pernikahan dini)  

 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Kompetensi/ kemampuan konselor 

2. Metode dan materi yang disampaikan konselor 

3. Motivasi peserta dalam mengikuti konseling 

4. Kondisi fisik dan psikologis konselor dan peserta ketika konseling 

5. Waktu pelaksanaan konseling 

6. Setting tempat pelaksanaan konseling (pengaturan tempat duduk, pencahayaan, 

kondisi ruangan) 

7. Sarana dan prasarana pelaksanaan konseling 

 

C. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepada Suami Istri Pasangan Nikah Dini 

a. Bagaimana perasaan Bapak/ Ibu selama ini setelah menikah di usia dini? 

b. Permasalahan apa saja yang sering dialami Bapak/ Ibu dalam rumah tangga? 

c. Menurut Bapak/ Ibu apa yang menjadi penyebab terjadinya masalah tersebut? 

d. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyelesaikan masalah yang terjadi selama ini? 

e. Apabila Bapak/ Ibu tidak mampu menyelesaikan masalah yang berlarut-larut, 

apa yang Bapak/Ibu lakukan?  



f. Kepada siapa Bapak/Ibu meminta bantuan jika tidak mampu menyelesaikan 

masalah dalam rumah tangga? 

2. Orang Tua Suami Istri Pasangan Nikah Dini 

a. Bagaimana orang tua melihat kondisi rumah tangga mereka? 

b. Menurut Orang tua, permasalahan apa saja yang sering mereka alami? 

c. Menurut Orang tua, apa saja yang menyebabkan terjadinya permasalahan dalam 

rumah tangga mereka? 

d. Menurut orang tua, bagaimana mereka menyelesaikan permasalahan yang 

dialami? 

e. Apakah mereka sering menceritakan permasalahan yang terjadi kepada Orang 

tua? 

f. Apakah mereka sering meminta orang tua untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan mereka? 

g. Bagaimana peran orang tua dalam menyelesaikan permasalahan mereka? 

 

3. Tokoh Masyarakat 

a. Apakah mereka sering meminta tokoh masyarakat untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan mereka? 

b. Bagaimana peran tokoh masyarakat dalam membantu menyelesaikan 

permasalahan rumah tangga mereka? 

c. Apa kendala yang dialami dalam menyelesaikan permasalahan rumah tangga 

mereka? 

d. Apakah mereka melaksanakan saran dan arahan dari tokoh masyarakat? 

 

D. ANGKET KEMATANGAN EMOSI  

E. ANGKET EVALUASI KONSELING ISLAM  

 

  



Lampiran 4 : 

 

ANGKET KEMATANGAN EMOSI 

 

1. PENGANTAR 

Responden yang saya hormati, saya mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian tesis. Dengan ini saya memohon kesediaan 

Anda untuk meluangkan sedikit waktu guna mengisi angket yang akan saya sertakan 

berikut ini. Angket ini hanya dibuat untuk penelitian semata.  

Oleh karena itu saya sangat mengharapkan kejujuran Anda dalam menjawab 

setiap pernyataan yang terdapat dalam angket. Jawaban ini tidak dinilai salah atau benar. 

Pilihlah jawaban yang sesuai dan menggambarkan diri Anda.  

Semua informasi yang Anda berikan dalam penelitian ini akan saya jamin 

kerahasiaan dan keasliannya dan hanya akan dipakai untuk keperluan  penelitian saja 

 

2. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama : ______________________________________________ 

b. Jenis kelamin : _____________________________________________ 

c. Usia : ______________________________________________ 

d. Lama menikah : ______________________________________________ 

 

3. PETUNJUK PENGISIAN 

a. Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan, bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan 

seksama. Kemudian Anda diminta untuk memberikan pendapat mengenai pernyataan 

tersebut. 

b. Pilihlah satu jawaban yang Anda anggap paling sesuai atau yang menggambarkan 

keadaan diri Anda. 

c. Berilah tanda silang ( X ) pada salah satu kolom di lembar jawaban yang tersedia 

d. Di setiap pernyataan terdapat 5 pilihan jawaban yang menyatakan : 

SS (Sangat Sering) 

SR (Sering) 

KD (Kadang-kadang) 

JR (Jarang) 

TP (Tidak Pernah) 

 



No Pernyataan 
Sangat 

sering 
Sering 

Kadang

kadang 
Jarang 

Tidak 

pernah 

1. 
Saya menerima apa yang terjadi dalam 

hidup sebagai takdir dari Allah 

     

2. 
Menjadi diri sendiri di hadapan pasangan, 

membuat saya lebih nyaman dan tenang 

     

3. 
Saya berpikir positif dengan melihat sisi 

baik dari setiap masalah 

     

4. 
Ketika pasangan mengkritik, saya merasa 

senang karena mendapat masukan 

     

5. 

Ketika pasangan menjelekkan saya di 

hadapan orang lain, saya mampu 

mengontrol emosi negative dan bersabar 

     

6. 
Saat pasangan terkena musibah, seolah-

olah itu terjadi pada diri saya 

     

7. 

Ketika pasangan bercerita tentang 

masalahnya, saya mendengarkan dan 

mencoba memahami apa yang 

diinginkannya 

     

8. 
Saat pasangan melakukan hobinya, saya 

menghargainya 

     

9. 

Ketika pasangan meminta untuk 

melakukan sebuah tugas, saya  melakukan 

dengan penuh tanggung jawab  

     

10 

Saat ada masalah dalam keluarga, saya 

bersikap sabar dan tabah dalam 

menghadapiny 

     

11 
Saya mencibir atau mencela keadaan 

pasangan yang kurang sempurna 

     

12 

Bagi saya masalah yang terjadi dalam 

kehidupan rumah tangga adalah nasib 

buruk dan kesialan saya 

     

13 
Ketika pasangan melakukan kesalahan, 

saya akan marah meluap-luap 

     

14 
Saya merasa tidak tahu bagaimana harus 

bersikap kepada pasangan 

     

15 
Saya tidak suka bila pasangan melakukan 

hobinya 

     

16 

Ketika pasangan membuat janji, saya 

tidak mau mengetahui alasan kenapa tidak 

menepati janjinya. 

     

17 Saya bergantung pada pasangan 
     

18 

Saya frustasi dan mudah marah pada 

pasangan ketika ada masalah dalam 

rumah tangga  

     

19 

Ketika anak-anak membuat marah dan 

jengkel, saya melampiaskan kemarahan 

pada pasangan 

     

20 
Ketika pasangan melakukan kesalahan, 

saya akan menghukumnya. 

     



No Pernyataan 
Sangat 

sering 
Sering 

Kadang

kadang 
Jarang 

Tidak 

pernah 

21 
Ketika pasangan mengkritik, saya akan 

membalas kritikannya 

     

22 

Saya berusaha mengerjakan semua tugas 

rumah tangga dengan penuh tanggung 

jawab 

     

23 Saya bersikap jujur pada pasangan 
     

24 
Saya tidak bergantung pada pasangan 

dalam segala hal 

     

25 
Setiap tindakan yang saya ambil selalu 

saya komunikasikan dengan pasangan 

     

26 

Saya melarikan diri pada hal lain misal 

rokok, alcohol dll ketika menghadapi 

masalah rumah tangga  

     

27 

Saya lebih suka menyelesaikan masalah 

dengan segera daripada membiarkan 

berlarut-larut 

     

28 
Saya suka berkomunikasi dengan 

pasangan ketika ada masalah 

     

29 
Saya lebih senang melihat kelebihan 

pasangan daripada kekurangannya. 

     

 

  



Lampiran 5 : 

ANGKET EVALUASI PELAKSANAAN KONSELING ISLAM 

Nama : ____________________________________ 

Berikut ini ada beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui pendapat Anda mengenai 

pengaruh pelaksanaan konseling islam untuk meningkatkan kematangan emosi anda dalam 

menghadapi permasalahan rumah tangga. Anda diminta untuk memberikan ceklist (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian/ pendapat anda. Kami sangat mengharapkan Anda mengisi kolom 

saran dan komentar.  

 
Sangat 

tercapai 
Tercapai 

Cukup 

tercapai 

Kurang 

tercapai 

Menurut Anda tujuan dari konseling ini 

tercapai 
    

Saran dan komentar  

  

EVALUASI SECARA UMUM 

 Sangat 

menarik 

Menarik Cukup 

menarik 

Kurang 

menarik 

Menurut anda konseling yang 

dilaksanakan  

    

Saran dan komentar  

 

 Sangat 

bermanfaat 

Bermanfaat Cukup 

manfaat 

Kurang 

manfaat 

Menurut anda, konseling islam yang 

telah dilaksanakan 

    

Saran dan komentar 
 

 

`PROSES 

Aspek 
Sangat 

baik 

Baik Cukup 

baik 

Kurang 

baik 

Kemampuan konselor     

Metode dan materi yang disampaikan     

Penggunaan waktu dalam pelaksanaan 

konseling  

    

Pengaturan tempat dan ruangan 

konseling 

    

Saran dan komentar  

 

Tuliskan KESAN DAN PESAN selama mengikuti konseling islam :  

_______________________________________________________________________________ 

_______________________________________________________________________________ 

_______________________________________________________________________________ 



Lampiran 6 : 

MODUL KONSELING ISLAM 

UNTUK MENINGKATKAN KEMATANGAN EMOSI 

BAGI PASANGAN NIKAH USIA DINI 

 

PERTEMUAN I : PROSES TAKHALLI 

(Perkenalan, Memahami Diri Sendiri Dan Pasangan, Proses membersihkan diri) 

 

A. TUJUAN 

1. Membangun suasana konseling yang akrab, komunikatif, dan parsipatoris 

2. Peserta menentukan dan menyepakati norma kelompok 

3. Peserta mengetahui dan memahami tentang tujuan konseling Islam  

4. Peserta mampu memahami diri sendiri dan pasangan 

5. Peserta mampu membersihkan diri dengan memohon ampunan pada Allah, 

memaafkan diri sendiri dan pasangan 

 

B. POKOK BAHASAN 

1. Perkenalan 

2. Pengisian angket kematangan emosi (sebagai pre-test) 

3. Materi umum (memperkenalkan tentang tujuan konseling islam) 

4. Proses membersihkan diri 

 

C. METODE 

1. Curah pendapat 

2. Diskusi kelompok 

3. Presentasi/ ceramah 

4. Role play  

 

D. MEDIA 

1. Instrument pre test 

2. Materi Presentasi Tujuan Konseling Islam 

3. Kertas flipchart 

4. Kertas metaplan dan spidol 

5. Lembar kerja “Siapa Dia?”  



6. Rekening bank emosi 

7. LCD dan laptop 

 

E. WAKTU : 120 menit 

 

F. PROSEDUR 

1. Pembuka (10 menit) 

a. Mulailah dengan salam dan berilah semangat pada peserta konseling 

b. Jelaskan tujuan umum dari sesi ini 

c. Bagikan lembar angket kematangan emosi. Mintalah mereka untuk menjawab 

dengan teliti dan seksama kemudian dikumpulkan 

 

2. Perkenalan dan kesepakatan aturan dalam konseling (15 menit) 

a. Konselor memperkenalkan diri 

b. Konselor meminta peserta untuk memperkenalkan diri 

c. Konselor meminta peserta untuk berdiskusi dan membuat kesepakatan aturan 

dan tata tertib selama proses konseling, konselor menulis kesepakatan di papan 

tulis 

 

3. Materi umum tentang tujuan konseling islam (15 menit) 

a. Konselor menjelaskan tentang konseling islam dan tujuannya 

b. Konselor memberikan pemahaman kepada peserta tentang manfaat konseling 

islam bagi diri dan pasangannya agar peserta termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan sampai akhir sesi 

c. Konselor menjelaskan dengan menggunakan LCD (materi terlampir) 

d. Konselor melakukan Tanya jawab dengan peserta jika ada hal yang belum jelas 

 

4. Mengenal diri sendiri dan pasangan (20 menit) 

a. Konselor menjelaskan tentang aturan main “Siapa Dia?” dalam kegiatan 

b. Konselor meminta setiap peserta untuk memberi nama suami/ istri di atas kanan 

kertas, kemudian mintalah mereka menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh konselor 

c. Setelah selesai menjawab semua pertanyaan, minta peserta untuk melipat 

jawaban, dilarang membuka sebelum ada aba-aba 



d. Beritahu bahwa mereka akan diminta mencentang jawaban benar dan mencoret 

jawaban salah setelah hitungan ketiga. Minta agar mereka bersiap. Mulailah 

menghitung : satu..dua..tiga.. 

e. Mintalah mereka angkat kertasnya untuk jawaban benar 

f. Setelah selesai, konselor menanyakan tentang pelajaran apa yang bisa diambil 

dari kegiatan tersebut 

g. Konselor mengingatkan bahwa perkawinan dan keluarga adalah proses panjang 

dimana suami istri perlu saling sengaja mengenal lebih banyak terkait 

pasangannya. Hal ini agar saling memahami dan mengerti tentang kelebihan 

dan kekurangan pasangan sehingga mampu menyesuaikan diri satu dengan 

yang lain. 

 

5. Mengungkapkan permasalahan yang sering terjadi (20 menit) 

a. Konselor memberikan lembar kerja selanjutnya tentang “rekening bank 

hubungan” 

b. Setelah selesai, konselor meminta suami istri untuk bergantian menyampaikan 

pada pasangan, dengan aturan tidak boleh ada diskusi hanya mendengarkan 

dengan empati 

c. Setelah selesai, tanyakan pada peserta apa pelajaran yang didapat dari tugas 

berpasangan mengisi rekening bank emosi?  

d. Konselor mengaitkan jawaban mereka dengan petunjuk al quran dan hadis (An 

Nisa 19, 129-130, Al Baqoroh :23)  

 

6. Proses takhalli yaitu membersihkan diri (35 menit) 

a. Konselor mengajak peserta untuk mengingat kesalahan diri, baik kepada diri 

sendiri, pasangan, anak-anak, orang tua dan orang lain 

b. Konselor mengajak peserta untuk memohon ampun pada Allah dengan 

membaca istighfar bersama-sama sebanyak 33 kali 

c. Setelah selesai, konselor menanyakan perasaan peserta setelah membaca 

istighfar 

d. Konselor mengingatkan peserta untuk selalu memohon ampun kepada Allah 

untuk membersihkan diri dari segala kesalahan yang dibuat, kemudian juga 

diikuti dengan meminta maaf kepada pasangan jika selama ini berbuat salah. 



Hal ini agar suami istri tidak berperilaku yang merugikan diri sendiri maupun 

pasangan. 

 

7. Penutup  

a. Konselor meriview dan memberikan kesimpulan dari kegiatan konseling 

b. Konselor menjadwalkan untuk pertemuan kedua 

c. Konselor mengucapkan terimakasih dan menutup dengan doa 

 

 

PERTEMUAN II : PROSES TAHALLI DAN TAJALLI 

 

A. TUJUAN 

1. Peserta memahami dan mengembangkan sifat dan sikap yang baik, membina 

pribadi yang berakhlak karimah terutama terhadap pasangan 

2. Peserta mengenali sumber konflik dan bagaimana mengelola konflik yang terjadi 

dalam rumah tangga 

3. Peserta memahami bahwa pernikahan adalah bentuk ibadah sebagai salah satu 

sarana mendekatkan diri kepada Allah dan sesama manusia  

 

B. POKOK BAHASAN 

1. Hakikat Pernikahan Dalam Islam 

2. Keluarga sakinah 

3. Sumber konfik dan cara mengelolanya 

 

C. METODE 

1. Curah pendapat   

2. Diskusi kelompok 

3. Presentasi/ ceramah dan Tanya jawab 

4. Role play  

 

D. MEDIA 

1. Kertas flipchart 

2. Kertas HVS 

3. Spidol besar dan spidol kecil 

4. LCD dan laptop 



 

E. WAKTU : 120 menit 

F. PROSEDUR 

1. Pembuka ( 5 menit) 

a. Konselor mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta konseling 

b. Konselor meriview kegiatan pada pertemuan pertama 

2. Konselor memberikan waktu bagi peserta melakukan diskusi dan curah 

pendapat. (15 menit) 

Materi diskusi : 

a. Ciri-ciri Keluarga Harmonis 

b. Ciri-ciri Keluarga Tidak Harmonis 

3. Role play keluarga dengan tema Tanggung Jawab, Kontrol Emosi, atau 

Adaptasi dengan pasangan (30 menit) 

a. Kematangan Emosi yang baik (15 menit) 

b. Kematangan Emosi yang kurang (15 menit) 

4. Materi sumber konflik dan cara mengelolanya (30 menit) 

a. Penyampaian materi (10 menit) 

b. Diskusi (20 menit) 

5. Materi Hakikat Pernikahan dalam Islam (20 menit) 

a. Konselor mengadakan curah pendapat tentang tugas setiap manusia di bumi 

b. Konselor menyampaikan materi 4 pilar pernikahan 

c. Konselor memberi kesempatan kepada peserta untuk tanya jawab 

6. Evaluasi dan penutup (20 menit) 

a. Konselor mereview seluruh kegiatan pada pertemuan pertama dan kedua 

b. Konselor menyampaikan kesimpulan dari seluruh rangkaian kegiatan konseling 

c. Konselor memberikan angket kematangan emosi (sebagai post test) 

d. Konselor memberikan angket evaluasi pelaksanaan konseling islam 

e. Konselor mengucapkan terima kasih dan permohonan maaf kemudian menutup 

pertemuan dengan doa dan salam  

  



Lampiran 7 : 

FORM OBSERVASI UNTUK PASUTRI 
 
 
NAMA PASUTRI  : ___________ & __________  
Alamat   : _______________________ 
 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Bagaimana perasaan Bapak/ Ibu selama ini 
setelah menikah di usia dini? 

 

2 

Permasalahan apa saja yang sering dialami 
Bapak/ Ibu dalam rumah tangga?  

3 

Menurut Bapak/ Ibu apa yang menjadi 
penyebab terjadinya masalah tersebut? 

 

4 

Bagaimana cara Bapak/Ibu menyelesaikan 
masalah yang terjadi selama ini? 

 

5 

Apabila Bapak/ Ibu tidak mampu 
menyelesaikan masalah yang berlarut-larut, 
apa yang Bapak/Ibu lakukan?   

6 

Kepada siapa Bapak/Ibu meminta bantuan 
jika tidak mampu menyelesaikan masalah 
dalam rumah tangga?  

7 

Bagaimana perasaan Bapak/ Ibu selama ini 
setelah menikah di usia dini? 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



FORM OBSERVASI UNTUK ORANG TUA 
 
 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Bagaimana orang tua melihat kondisi 
rumah tangga mereka? 

 

2 

Menurut Orang tua, permasalahan apa 
saja yang sering mereka alami? 

 

3 

Menurut Orang tua, apa saja yang 
menyebabkan terjadinya permasalahan 
dalam rumah tangga mereka?  

4 

Menurut orang tua, bagaimana mereka 
menyelesaikan permasalahan yang 
dialami?  

5 

Apakah mereka sering menceritakan 
permasalahan yang terjadi kepada 
Orang tua?  

6 

Apakah mereka sering meminta orang 
tua untuk membantu menyelesaikan 
permasalahan mereka?  

7 

Bagaimana peran orang tua dalam 
menyelesaikan permasalahan mereka? 

 

 
 

  



FORM OBSERVASI UNTUK TOMA/TOGA 
 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Apakah mereka sering meminta tokoh 

masyarakat untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan mereka?  

2 

Bagaimana peran tokoh masyarakat dalam 

membantu menyelesaikan permasalahan 

rumah tangga mereka?  

3 

Apa kendala yang dialami dalam 

menyelesaikan permasalahan rumah tangga 

mereka?  

4 

Apakah mereka melaksanakan saran dan 

arahan dari tokoh masyarakat? 

 

 
 
  



Lampiran 8 : 

MATERI KONSELING ISLAM 

 

  



 

 

  



Lampiran 9 : 

  



 

 

  



Lampiran 10 : 

 

  



 

  



Lampiran 11 : 

  



 

  



 

 

 

 

 


